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<b>ABSTRAK</b>

Penelitian yang mencoba menggabungkan pendekatan filologis dari pendekatan sejarah socia intelektual-
ini memfokuskan telaahnya pada upaya pemaknaan terhadap naskah-naskah keagamaan, dalam hal ini
naskah tentang tarekat Syattariyyah yang muncul di Sumatra Barat. Naskah-naskah Syattariyyah yang
menjadi sumber primer penelitian ini berjumlah 10 judul, karangan atau tulisan dari tiga orang ulama
Syattariyyah di Sumatra Barat, yakni Imam Maulana Abdul Manaf Amin, H. K. Deram (w. 2000), dari
Tuanku Bagindo Abbas Ulakan.

Selain 10 naskah versi Sumatra Barat tersebut, untuk mengukur sejauhmana dinamika yang terjadi dalam
gjaran tarekat Syattariyyah di Sumatra Barat- dalam penelitian ini juga disertakan 2 sumber Arab yang
berkaitan dengan tarekat Syattariyyah, dari dianggap sebagai sumber rujukan ajaran tarekat Syattariyyah di
dunialslam Melayu-Indonesia. Sumber pertama adalah al-Simf al-Magjid, sebuah kitab tasawuf karangan
Syaikh Ahmad al-Qusyasyi, dan Ithaf al-Zakibi Syarh al-Tuhfah al-Marsalah ila Ruhal-Nabi karangan
[brahim al-Karani.

Melaui analisisintertekstual dengan naskah-naskah Syattariyyah yang muncul sebelumnya, diketahui
bahwa naskah-naskah Syattariyyah di Sumatra Barat ini jelas terhubungkan terutama melalui hubungan
intelektual di antara para penulisnya, mulai dari Syaikh Ahmad al-Qusyasyi, Syaikh Ibrahim al-Kurani,
Syaikh Abdurrauf al-Sinkilii, sampai kepada para penulis di Sumatra Barat yang terhubungkan melalui salah
satu murid utama, a-Sinkili, yakni Syaikh Burhanuddin Ulakan.

Adapun menyangkut gjaran tarekat Syattariyyah di Sumatra Barat, seperti tampak dalam naskah-naskahnya,
secara umum masih melanjutkan apa yang sudah dirumuskan sebelumnya, baik oleh tokoh Syattariyyah di
Haramayn, yang dalam hal ini diwakili oleh al-Qusyasyi, maupun oleh ulama Syattariyyah di Aceh, dalam
hal ini diwakili oleh Abdurrauf al-Sinkili. Ajaran yang dimaksud terutama berkaitan dengan tatacara zikir,
adab dan sopan santun zikir, sertaformulasi zikir.

Akan tetapi, khusus menyangkut rumusan hakikat dan tujuan akhir zikir tarekat Syattariyyah,
kecenderungannya tampak berbeda. Dalam hal ini, rumusan hakikat dan tujuan akhir zikir dalam naskah-
naskah Syattariyyah di Sumatra Barat tersebut cenderung lebih lunak dibanding gjaran al-Qusyasyi maupun
al-Sinkili sebelumnya. Jika naskah-naskah Syattariyyah karangan al-Qusyasyi dan al-Sinkili masih
mewacanakan konsep fana, yakni peniadaan diri, atau hilangnya batas-batas individual seseorang, dan
menjadi satu dengan Allah, bahkan fana'an al-fana atau fana 'an fanaih, yakni fana dari fanaitu sendiri,
sebagai hakikat dan tujuan akhir zikir, maka naskah-naskah Syattariyyah di Sumatra Barat menegaskan
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bahwa hakikat dan tujuan zikir adalah "sekedar" untuk membersihkan jiwa agar memperoleh kedekatan
dengan Tuhan, serta untuk membuka rasa agar memperoleh keyakinan dan kesaksian akan hakikat dan
Wujud-Nya.

Kecenderungan melunak ini bahkan lebih jelas lagi dalam hal rumusan g aran tasawuf filosofisnya. Seperti
tampak dalam naskah-naskah karangannya, al-Kurani dan juga al-Sinkili misalnya, masih mengajarkan
doktrin wahdat al-wujud, kendati rumusanya sudah lebih disesuaikan dengan dalil-dalil ortodoksi Islam,
sehingga doktrin wahdat al-wujud - yang sempat mendapat penentangan keras dari para ulama ortodoks- ini,
lebih dapat diterima oleh banyak kalangan. Dalam naskah-naskah Syattariyyah di Sumatra Barat, gjaran
wahdat al-wujud tersebut ternyata bukan sagja diperlunak, lebih dari itu bahkan dilucuti dari keseluruhan
garan tarekat Syattariyyah, karena dianggap bertentangan dengan garan ahl al-sunnah wa a-jama?ah, dan
menyimpang dari praktek syariat.

Olen karenanya, sepanjang menyangkut tarekat Syattariyyah di Sumatra Barat, khususnya yang terjadi sgjak
akhir abad ke-19, gjaran tarekat Syattariyyah tanpa doktrin wahdat al-wujud ini menjadi salah satu sifat dan
kecenderungannya yang khas. Hal ini relatif berbeda dengan kesimpulan sejumlah sarjana sebelumnya,
seperti B. J. O. Schrieke, Karel A. Steenbrink, Martin van Bruinessen, dan beberapa sarjana lainnya, yang
menegaskan bahwa tarekat Syattariyyah di Sumatra Barat merupakan kelompok tarekat yang paling giat
mengembangkan g aran wahdat al-wujud, dan berhadap-hadapan dengan tarekat Nagsybandiyyah yang
disebut sebagai pengembang doktrin wahdat al-syuhud (kesatuan kesaksian).

Hal lain yang dapat dikemukakan adalah bahwa setel ah bersentuhan dengan berbagai tradisi dan budaya
tokal, ekspresi gjaran tarekat Syattariyyah menjadi sarat pula dengan nuansa lokal. Ajaran tentang hubungan
antara tubuh lahir dengan tubuh batin misalnya, dirumuskan dalam apa yang disebut sebagai "pengajian
tubuh"; demikian halnya dengan teknik penyampaian gjaran-garan tarekat Syattariyyah; selain melalui
bentuk-bentuk yang konvensional seperti pengajian, gjaran-gjaran tersebut juga disampaikan dalam bentuk-
bentuknya yang khas dan bersifat lokal, seperti kesenian salawat dulang. Masih yang bersifat lokal, di
kalangan penganut tarekat Syattariyyah di Sumatra Barat ini juga berkembang apa yang disebut sebagai
"Basapad’, yakai ritual tarekat Syattariyyah setiap bulan Safer di Tanjung Medan Ulakan, yang banyak
dipengaruhi budaya lokal.

<hr><i>This research -which takes a philological and intellectual history-social approach- focuses on efforts
to reveal meaning in religious manuscripts, in this case the manuscripts about Syattariyyah order that
emerged in West Sumatra. Ten Syattariyyah manuscripts, written by three Syattariyyah ulamain West
Sumatra - Imam Maulana Abdul Manaf Amin, H. K. Deram (w. 2000), and Tuanku Bagindo Abbas Ulakan-
were primary sources for this research.

Aside from the ten manuscripts from West Sumatra mentioned above, in order to measure the dynamics of
the teachings of Syattariyyah order in West Sumatra, two Arabic sources related to Syattariyyah, which are
considered to be reference sources for teaching Syattariyyah order in the Malay-Indonesian Islamic world,
were consulted. The first sourceis a-Simf al-Magjid, alslamic mystical book written by Syaikh Ahmad al-
Qusyasyi, and the second is Ithaf al-Zakibi Syarh al-Tuhfah a-Marsalah ila Ruhal-Nabi karangan lbrahim
a-Kurani.
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Asaresult of an intellectual analysis of the early Syattariyyah manuscripts, we know that the Syattariyyah
manuscripts in West Sumatra were an important intellectual link between the writers, starting with Syaikh
Ahmad al-Qusyasyi, Syaikh lbrahim al-Kurani, Syaikh Abdurrauf al Sinkili, and reaching the writersin
West Sumatra by way of Syaikh Burhanuddin Ulakan, an eminent student of al-Sinkili.

As can be seen from the manuscripts, the teachings of Syattariyyah order in West Sumatra generally carried
on the traditions that had been previously formulated by prominent figures of Syattariyyah in Hararnayn,
represented by al-Qusyasyi, and also by the ulama of Syattariyyah in Aceh, in thisinstance represented by
Abdurrauf a-Sinkili. These teachings are mainly related to the practices of zikir (religious recitation),
behavior and good mannersin zikir, and the formulation of zikir.

However, there are noticeable differences, particularly in relation to the concepts of hakikat (religious truth)
and the ultimate objectives of zikir in Syattariyyah order. In Syattariyyah in West Sumatra, the formulation
of these concepts was more moderate than in the earlier teachings of al-Qusyasyi and al-Sinkili. The
Syaltariyyah manuscripts of al-Qusyfisyi and al-Sinkili discuss the concept of fana - the negation of self or
the loss of individual limitations, and becoming one with Allah, fanaan al fana or fana'an fanaih, that is
fanafrom fanaitself- as religious truth and the ultimate objective of zikir. The Syattariyyah manuscripts of
West Sumatra explain that religious truth and zikir are "sufficient” to cleanse the soul, which allows
nearness with God, and to produce the feelings that allow for certainty and evidence of religious truth and
His Being (Wujud).

This inclination towards moderation is even clearer in the formulation of mystic-philosophy doctrine. Asis
evident in the manuscripts written by al Kurani and al-Sinkili, they were still teaching the wahdat a-wujud
doctrine, though it was adapted to theories of orthodox Islam, and thus this doctrine -which met with strong
opposition from the orthodox ulamawas more widely accepted. In the Syattariyyah manuscripts of West
Sumatra, the teachings of wahdat al-wujud were not just more flexible, they were in fact removed from all
the teachings of Syaltariyyah order, as they were considered to be in conflict with the teachings of
ahlussunnah wal jamaah, and a deviation from the practices of syari'at.



Asaresult, particularly since the 19th century, the teaching of Syaltariyyah order in West Sumatra without
the wahdat a-wujud doctrine isjust one of this order's unique characteristics and tendencies. Thisis
relatively different from the conclusions drawn by scholars in the past, such as B. J. D. Schrieke, Karel A.
Steenbrink, Martin van Bruinessen, and several others, who argued that followers of Syattariyyah order in
West Sumatra were the group most active in devel oping wahdat al-wujud, and clashed with
_Nagsybandiyyah order adherents who devel oped the wahdat al-syuhud doctrine.

After having contact with severa local traditions and cultures, the teaching style of Syattariyyah order was
laden with local nuances. Teachings about the relationship between the external body and the internal self,
for example, were formulated in what was known as " pengajian tubuh” (teachings of body). Syattariyyah
teachings, apart from via conventional methods such as the recitation of al-Qur'an, were also delivered
through traditions that included local characteristics, such as salawat dulang. Followers of Syattariyyah
order in West Sumatra also developed what is known as "Basapa’, a Syattariyyah order ritual in Ulakan
each Safar month (2n, month of the Arabic calendar), atradition that was strongly influenced by local
culture.</i>



